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dimiliki. Rekam medis disimpan sekurang kurangnya untuk jangka waktu
5 (lima) tahun terhitung dari tanggal terakhir pasien berobat (Hasian.L.A,
2019).

Medical checkup adalah pemeriksaan kesehatan secara menyeluruh
yang bertujuan untuk memastikan kondisi kesehatan, mengantisipasi
gangguan kesehatan yang dapat berkembang menjadi penyakit dan
penanganan segera jika hasil pemeriksaan menunjukan adanya suatu
kondisi khusus atau penyakit dan ganguan terkait kondisi fisik seseorang.
Dalam istilah kesehatan penerbangan, rangkaian pemeriksaan medical
checkup yang wajib dilalui oleh awak (crew) pesawat di istilahkan dengan
Medex atau Medical Examination (Yusuf .M, 2019).

. Pengertian Rekam Medis

Rekam medis adalah berkas yang menyatakan siapa, apa, mengapa,
dimana dan bagaimana pelayanan yang diperoleh seorang pasien selama
dirawat atau menjalani pengobatan. Mengenai tenaga kesehatannya,
tercantum dalam Undang(JUndang Nomor 36 tahun 2009 Pasal 23 ayat 1
dan 2 bahwa tenaga kesehatan berwenang untuk menyelenggarakan
pelayanan kesehatan, dilakukan sesuai dengan bidang keahlian yang
dimiliki sehingga tenaga kesehatan dalam melaksanakan tugasnya
berkewajiban mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki tertuang dalam Pasal 27 ayat 2 (UndangO
Undang Nomor 36 tahun 2009).

Rekam kesehatan yaitu hasil perekaman yang berupa keterangan

mengenai kesehatan pasien, sedangkan Medical Record adalah hasil




image8.jpeg
13

perekaman yang berupa keterangan mengenai hasil pengobatan pasien.
Rekam medis disimpan sekurang kurangnya untuk jangka waktu 5 (lima)
tahun terhitung dari tanggal terakhir pasien berobat (Trisnowahyuni.H,
2017).

Medical checkup adalah pemeriksaan kesehatan secara menyeluruh
yang bertujuan untuk memastikan kondisi kesehatan, mengantisipasi
gangguan kesehatan yang dapat berkembang menjadi penyakit dan
penanganan segera jika hasil pemeriksaan menunjukan adanya suatu
kondisi khusus atau penyakit dan ganguan terkait kondisi fisik seseorang.
Dalam istilah kesehatan penerbangan, rangkaian pemeriksaan medical
checkup yang wajib dilalui oleh awak (crew) pesawat di istilahkan dengan
Medex atau Medical Examination (Nur Nafi'iyah.N.W, 2016).

. Pentingnya Odontogram Dalam Rekam Medis

Menurut Moh. Yusuf, dkk (tahun 2019), Odontogram berperan
penting dalam penyempurnaan rekam medis, yang dapat memberikan
gambaran keadaan gigi dan mulut secara teliti sehingga dapat di bedakan
dan diketahui secara pasti keadaan gigi dan jenis tindakan yang akan
dilakukan. Apabila seseorang pernah pergi kedokter gigi biasanya akan
ada identifikasi gigi ini di kartu pasien sebelum dilakukan penanganan
oleh Dokter, data ini disebut Odontogram. Data odontogram tersebut yang
digunakan dalam proses identifikasi mayat, dengan membandingkan
jumlah gigi, bentuk gigi, susunan, tambalan, protesa gigi antara mayat dan

data odontogram dengan cara pemeriksaan manual, sinar - X dan
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pencetakan gigi dan rahang, metode ini sangat efektif apabila kondisi

mayat dalam keadaan tidak utuh atau terbakar (Ananta.B.T, 2014).

4. Cara Identifikasi Gigi Geligi

Identifikasi melalui gigi geligi dapat mengetahui ciri-ciri khas dari
pada seseorang antara lain : Ras, Jenis kelamin, Umur, Kebiasaan,
Pekerjaan, Golongan darah, Identifikasi wajah. termasuk pada benda -
benda mati yang secara fisik dapat dianggap sebagai barang bukti antara
lain, gigi palsu sebagian, gigi palsu penuh, mahkota dan jembatan, patahan
gigi geligi dari korban serta patahan rahang yang lepas dari rahang atas
maupun rahang bawah (Malingkas.S.R, 2017).

Keuntungan gigi sebagai obyek identifikasi karena mempunyai
letak yang terlindung dari otot-otot bibir dan pipi, sehingga apabila terjadi
trauma akan mengenai otot-otot tersebut terlebih dahulu. Gigi geligi sukar
membusuk walaupun telah dimakamkan kecuali sudah mengalami
nekrotik atau gangren, sedangkan organ-organ tubuh lain bahkan tulang
telah hancur tetapi gigi masih utuh dan gigi geligi manusia di dunia tidak
ada yang sama dengan kemungkinan satu berbanding dua milyar, gigi juga
mempunyai ciri-ciri khusus yang dapat diidentifikasi sesuai dengan
pekerjaan dan kebiasaan sehari-harinya, selain tahan panas dan tahan
terhadap asam pekat (Tandaju.C.F, 2017).

B. Tujuan Pembuatan Rekam Medis dan Odontogram
Tujuan rekam medis sebagai dasar pemberian pelayanan dan

evaluasi terapi yang berkesinambungan dan sebagai pelengkap evaluasi
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medis pasien, terapi dan perubahan kondisi pasien saat pasien berada
dalam perawatan, keadaan gawat darurat, juga berfungsi untuk
mendokumentasikan komunikasi yang terjadi (Indrijani.R, 2016).
Sedangkan tujuan odontogram gigi ada 2 yaitu :
1. Tujuan Umum :
Untuk mengetahui keadaan gigi geligi sesorang.
2. Tujuan Khusus :
a) Memberikan gambaran umum keadaan gigi dan mulut pasien.
b) Merupakan dokumen legal atau bukti keterangan tertulis maupun
cetak yang dapat melindungi dokter gigi maupun pasien.
c¢) Sebagai resume atau ringkasan seluruh perawatan dan pengobatan
keadaan gigi dan mulut pasien baik untuk kepentingan pasien
maupun rujukan.
d) Sebagai dasar perencanaan perawatan/kebutuhan alat/ bahan
kedokteran gigi melalui perhitungan DMF/T.

e) Sebagai bahan penelitian dan sarana identifikasi.

C. Media Odontogram
1. Definisi Media Odontogram
Suatu gambar peta mengenai keadaan gigi di dalam mulut yang
digunakan untuk pengolahan data yang dapat membantu aktifitas seseorang
yang sifatnya mempermudah siapa saja yang menggunakannya. Dengan
menggunakan pengolahan data menggunakan kartu status, dilaksanakan

melalui penyajian data dalam bentuk arsip data pribadi yang disimpan di
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dalam database khusus, dimana data odontogram yang di miliki institusi
Polri yaitu Laboratorium dan Klinik Odontologi Kepolisian atau disingkat
LKOK (Malingkas.S.R, 2017).

2. Daftar Singkatan dan Simbol - Simbol Odontogram
Simbol Odontogram adalah suatu gambar peta mengenai keadaan
gigi di dalam mulut yang merupakan bagian yang tak terpisahkan

dari Rekam Medis Kedokteran Gigi (Hidayah.Rahayu.N, 2018).
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v = XS]0 4D 7SI SRS T B

Gambar 2.1 Simbol Odontogram

Keterangan simbol-simbol odontogram :

Pemeriksaan terhadap seluruh keadaan gigi dan mulut pasien dilakukan
dan dicatat padakunjungan pertama atau kesempatan pertama sehingga
memberikan gambaran keadaansecara keseluruh (Permenkes-Nomor-89-

Tahun-2015).
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caries ditulis di tabel, misal @car)

= fracture (cfr)

E = Caries = Tampalan semeniara {car)
N {Rars Datas caries dibuat sesudi posisi caries, dan di DOsIs|

M = Tambalan Amaigam pada gigi non ytal = Root Canal
Filling ( ... gaef - rct)
v

= TYambalan Composite pada gigi non-vitai = Root Canal

| Filling { ..... cof - nct)
'E‘ =  full metal crown pada gigi vital ifiesc)
‘E‘ = Full metal crown pada gigi non-vital (fme-ret)

= Porcelain crown pada gigi vital (poc)

@ = Porcelain crown pada gigl non vital (poc-ret)

= Sisa Akar (rrx)

% = Gigl hilang (mis)

"".“ = Implant « Porcelain crown (ipx - poc)

= full metal bridge 3 units. (mab) {masing-masing
gigl dijelaskan, Pontic =PON)

= Porcelain bridge 4 units (pob)
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= full metal cantileves bridge (meb)

= Partial Denture/ Full Denture (fm =Frame;
acr « Acrylic)

Migrasi/ Version/Rotasi dibuat panah

sesuai arah
B
M 41

gold crown Tooth coloured

Keterangan material restorasi, warna yang digunakan untuk
melambangkan:

a. Amalgam dan Inlay logam (selain logam mulia) : Hitam.

b. Emas (logam mulia/berharga lainnya) : Merah.

¢. Tambalan sewarna gigi (termasuk komposit, glass ionomer, porcelain) :

Hijau.

mrssmg M mnssmg AM
@ -
3
No nfcrmahon

Keterangan keadaan Gigi:
Sound artinya : Gigi sehat, normal, tanpa kelainan, tidak ada karies atau

restorasi, diberi tanda “S” pada odontogram
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Missing atau tidak ada gigi :

a. Missing Ante Mortem — diberi tanda “X” pada odontogram.

b. Missing Post Mortem — diberi tanda “X” dan dilingkari pada
odontogram.

c. Kehilangan bagian rahang ditulis pada teks box.

Tidak ada informasi: diberi tanda “?” pada odontogram dan ditulis NON

pada teks box (form AM).

iPX
25

Unerupted Retaned Root

Dental Implan : Tuliskan “IPX” diatas odontogram (dengan restorasi

mahkotanya).
Gigi belum tumbuh (UnErupted Tooth) : Tuliskan “UE” pada odontogram
Sisa Akar (Retained Root)  : Tuliskan “RR” pada odontogram
. Penilaian Skala Guttman

Penelitian skala Guttman adalah penelitian bila ingin mendapatkan
jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan, dan
selalu dibuat dalam pilihan “ ya atau tidak *, “ salah atau benar “. Untuk
penilaian jawaban misalnya untuk jawaban “ benar “ diberi skor 1
sedangkan jawaban “ salah “ diberi skor 0, skala Guttman dapat dibuat
dalam bentuk checklist dan analisis. Nilai dikoversikan dalam persentase
( % ) maka untuk jawaban “ Benar “ menjadi 1 X 100 % = 100 %, dan

“ Salah “ menjadi 0 X 100 % =0 %.
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Skoring Skala Guttman

SKOR ALTERNATIF JAWABAN
ALTERNATIEF JAWABAN e —

BENAR SALAH

TIDAK 0 1

Jawaban dari responden dapat dibuat skor tertinggi “satu” dan skor
terendah “nol”, untuk alternatif jawaban penyusun menetapkan kategori untuk

setiap pernyataan positif, yaitu YA = 1 dan TIDAK = 0 (Munggaran.D.R, 2018).
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Odontogram dan Rekam Medis
Odontogram merupakan dokumen terpenting yang didalamnya
tercatat data detail mengenai kondisi pasien dan semua tindakan yang
dilakukan oleh klinisi terhadap pasien sekaligus menunjukkan kompetensi

dan kualitas pelayanan kesehatan oral (Kementerian Kesehatan RI, 2015).

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No:
269/MENKES/PER/III/2008, Rekam Medis adalah berkas yang berisi catatan
dan dokumen yang mencakup identitas pasien, hasil pemeriksaan, pengobatan
yang telah diberikan serta tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan

kepada pasien (PERMENKES No.269/MENKES/PER/I11/2008).

Rekam medis merupakan kumpulan fakta tentang kehidupan
seseorang, riwayat penyakit termasuk didalamnya keadaan sakit, perawatan
yang sedang berlangsung ataupun riwayat perawatan yang ditulis oleh klinisi
dalam usaha untuk memberikan pelayanan kesehatan pada pasien. Rekam
medis dapat berbentuk tertulis secara lengkap dan jelas atau secara manual
dan dalam bentuk elektronik. Untuk rekam medis kedokteran gigi mencakup
identitas pasien, diagnosis, perjalanan penyakit, kode penyakit ICD 10, proses
pengobatan dan tindakan medis serta dokumentasi hasil pemeriksaan

(Hatta.R.G, 2013).
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Rekam medis terdiri dari beberapa elemen yaitu, seperti formulir
rekam medis, catatan tertulis, radiograf, foto klinis, model studi, surat rujukan,
laporan konsultasi, hasil dari pemeriksaan klinis dan penunjang, rencana
perawatan, persetujuan pasien/informed consent resep obat, catatan progres
perawatan, identitas pasien, riwayat dental dan medis menyeluruh serta
dokumen pelengkap (Hasian.L.A, 2019)

1. Pengertian Odontogram

Odontogram adalah suatu gambar peta mengenai keadaan gigi di
dalam mulut yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Rekam
Medis Kedokteran Gigi. Odontogram merupakan salah satu bagian dari
rekam medis yaitu catatan yang berisi informasi tentang gigi seseorang
yang merupakan salah satu sarana identifikasi gigi geligi yang dapat
dipercaya, khususnya bila rekaman data gigi semasa hidup pernah dibuat
dan disimpan secara baik dan benar. Odontogram terakhir wajib disimpan
paling sedikit 10 (sepuluh) tahun terhitung dari ringkasan tersebut dibuat.
Gigi merupakan bagian terkeras pada tubuh manusia, yang mempunyai
komposisi bahan organik dengan jumlah kadar air yang sedikit
(Ananta.B.T, 2014).

Ahli Odontologi Forensik Polri, Sindhy R. Malingkas, mengatakan
Kepolisian Republik Indonesia telah menyusun Standar Operasi Prosedur
(SOP) pemeriksaan kedokteran gigi forensik scbagai acuan
penatalaksanaan saat identifikasi korban bencana (Abdalmawla A.A,

2017).
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Sedangkan Edna K Huffman, 1994 menjelaskan Rekam medis
adalah berkas yang menyatakan siapa, apa, mengapa, dimana dan
bagaimana pelayanan yang diperoleh seorang pasien selama dirawat atau
menjalani pengobatan (Wiguna.A.S, 2017).

Mengenai tenaga kesehatannya, tercantum dalam Undang 0O
Undang Nomor 36 tahun 2009 Pasal 23 ayat 1 dan 2 bahwa tenaga
kesehatan berwenang untuk menyelenggarakan pelayanan kesehatan,
dilakukan sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki sehingga tenaga
kesehatan dalam melaksanakan tugasnya berkewajiban mengembangkan
dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki tertuang
dalam Pasal 27 ayat 2 (Undang-undang (UU) tentang Kesehatan No 36
Tahun 2009).

Rekam kesehatan yaitu hasil perekaman yang berupa keterangan
mengenai kesehatan pasien, sedangkan Medical Record adalah hasil
perekaman yang berupa keterangan mengenai hasil pengobatan pasien
(Dewanto.l, 2021).

Dari uraian diatas definisi rekam medis dapat disimpulkan bahwa
rekam medis dapat berupa catatan yaitu tulisan yang dibuat oleh dokter
atau dokter gigi tentang segala tindakan yang dilakukan kepada pasien
dalam rangka pemberian pelayanan kesehatan dan dapat pula berupa
dokumen yaitu catatan dokter atau dokter gigi dan/atau tenaga kesehatan
tertentu, laporan hasil pemeriksaan penunjang, catatan operasi dan
pengobatan serta rekaman baik berupa foto radiologi, yang harus

dilakukan oleh tenaga kesehatan sesuai dengan bidang keahlian yang




